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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII-D SMP 

Negeri 5 Tuban melalui model Problem Based Learning (PBL) dan media audio visual. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam tiga siklus menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil 

penelitian menunjukan pada siklus I aktivitas guru 48%, keterampilan berpikir kritis siswa 34,58%, 

dan respon siswa 63,2%. Pada siklus II aktivitas guru 62%, keterampilan berpikir kritis siswa 63,64%, 

dan respon siswa 76%. Sedangkan pada siklus III aktivitas guru 88%, keterampilan berpikir kritis 

siswa 86,87%, dan respon siswa 94%. Dengan demikian, penerapan model PBL dan media audio 

visual terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS. 

Model ini direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan guna menciptakan pembelajaran 

yang aktif, menarik, dan bermakna.  

 

Kata Kunci: problem based learning; audio visual; berpikir kritis; respon siswa. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan manusia. Setiap manusia 

layak memperoleh pendidikan yang sesuai dengan kemampuan dan perkembangan zaman. 

Pendidikan menjadi hal yang tidak dipisahkan dari kehidupan manusia dan memegang unsur penting 

untuk membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku manusia agar sesuai dengan norma – norma yang 

berlaku (Indah, 2024).  

Di abad ke-21, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut adaptasi 

signifikan dalam dunia pendidikan. Kurikulum, media, dan teknologi pembelajaran kini harus 

mampu mengintegrasikan kecakapan kognitif, afektif, psikomotorik, serta menguasai keterampilan 

abad 21, terutama berpikir kritis dan pemecahan masalah (Pratiwi, 2022). Hal tersebut menunjukan 

keterampilan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. 

Keterampilan berpikir kritis membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dan membantu 

menganalisis informasi terutama dalam pembelajaran IPS, karena mata pelajaran IPS tidak hanya 

menyampaikan fakta tetapi juga mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat 

keputusan berdasarkan infromasi yang ada. Kurangnya keterampilan berpikir kritis juga di 

kemukakan (Dewi et al., 2021), yaitu siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis mampu 

memecahkan masalah, memahami makna yang mendasari suatu informasi, dan mengambil 

keputusan yang tepat. Lebih lanjut (Sofiana et al., 2023), menyatakan keterampilan berpikir kritis 

siswa di indonesia masih dibawah rata–rata, dan disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain 

keterbatasan media pembelajaran inovatif, pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, 

serta minimnya pemberian tugas yang menuntut keterampilan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di SMPN 5 Tuban, menunjukan bahwa siswa 

kelas VIII masih kesulitan dalam berpikir kritis, khususnya dalam mata pelajaran IPS. Banyak siswa 

yang cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam diskusi kelas. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Ambar Susilowati, S.Pd selaku guru mata pelajaran IPS 

kelas VIII di SMPN 5 tuban mengungkapkan bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa di 
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sebabkan beberapa hal, antara lain kurangnya variasi metode pembelajaran, rendahnya motivasi 

siswa untuk berpendapat atau mengemukakan ide. Guru telah menerapkan metode dan media 

pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan berupaya melibatkan siswa namun belum semua siswa 

mampu menyampaikan ide, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dalam pembelajaran IPS.  

Problem based learning adalah metode pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, yang 

mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, 

berpikir kritis dan analisis, mampu menetapkan serta menggunakan sumber daya pembelajaran yang 

sesuai. Untuk mengoptimalkan penerapan metode problem based learning perlu dipadukan dengan 

penggunaan media audio visual (Hotimah, 2020). Sedangkan menurut (Fahmi et al., 2023) media 

audio visual, media yang tergolong sebagai salah satu alat peraga yag paling efektif dalam 

mengajarkan berpikir kritis. Pentingnya penggunaan media audio visual di ungkap oleh (Rusyana, 

2020),  bahwa siswa dapat lebih mudah menyerap materi ketika disajikan dengan cara yang menarik 

dan dinamis melalui media.  

Penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2022),  

menunjukan bahwa penerapan problem based learning berbatuan media audio visual dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa terjadi peningkatan pada setiap siklusnya yaitu ada kategori cukup kritis (8,7%), 

kritis (43,5%), dan sangat kritis (48,8%).  

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengambil suatu alternatif soslusi pembelajaran 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif yang mampu meningkatkan ketrampilan berpikir 

kritis siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning dan media audio 

visual. Pemilihan model pembelajaran problem based learning dan media audio visual menjadi 

penting karena keduanya saling melengkapi dalam menciptakan proses belajar yang aktif, bermakna, 

dan menyenangkan. Problem based learning mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui 

pemecahan masalah nyata, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan tidak 

hanya menjadi penerima informasi. Sementara itu, media audio visual membantu meningkatkan daya 

tarik pembelajaran, mempermudah pemahaman konsep serta menstimulus daya ingat siswa melalui 

kombinasi elemen audio visual. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Rancangan tindakan 

kelas dipilih karena masalah yang akan dipecahkan berasal dari kegiatan belajar mengajar. Penelitian 

Tindakan Kelas adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan 

menggunakan tindakan-tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, penelitian 

tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan prfesionalitas seorang guru (Azizah, 2021).  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilaksanakan oleh guru di dalam 

kelas. PTK ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah melalui latihan refleksi diri dari dan 

mengambil langkah – langkah untuk mengatasi permasalahan tersebut atau meningkatkan standar 

pembelajaran. Model pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat 

komponen, yaitu: (1) Perencanaan(Planning); (2) Tindakan (Action); (3) Observasi (Observing); (4) 

Refleksi (Reflection) (Sani et al., 2020).  

 



Prosiding SNasPPM X Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
 

425 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Tuban. Pemilihan lokasi tersebut 

didasarkan pada adanya permasalahan serupa yang akan dibahas dalam penelitian ini, khususnya 

dalam pembelajaran IPS di kelas VIII. Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih empat bulan, 

dengan observasi awal pada tanggal 31 Januari 2025. Pelaksanaan siklus I dilakukan pada tanggal 

29 April 2025, diikuti oleh pelaksanaan siklus II pada tanggal 20 Mei 2025, dan pelaksanaan siklus 

III pada tanggal 27 Mei 2025. Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti adalah guru yang mengajar 

mata pelajaran IPS di SMPN 5 Tuban, yang berperan sebagai penanggung jawab di kelas. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-D, yang tediri dari 32 siswa, dengan rincian 18 siswa 

laki – laki dan 14 siswi perempuan. Kriteria penilaian mengacu pada (Indriani, 2023) untuk Aktivitas 

Guru, (Zahra & Hakim, 2022) untuk Keterampilan Berpikir Kritis, dan (R. R. N. Azizah et al., 2023) 

untuk Respon Siswa.  Adapun teknik analisis data terdapat pada persamaan 1. 

 

a. Aktivitas Guru  

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100      (1) 

Keterangan: 

NP  : Nilai persen yang dicari atau diharapkan  

R : Skor mentah yang diperoleh guru 

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

 

b. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa  

 

 

% =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑎𝑚𝑝𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑖𝑘𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 × 100% (2) 

 

c. Angket respon siswa  

𝑃 =  
𝑓

𝑁
        (3) 

 

Keterangan: 

P : Persentase jawaban responden angket  

f : Banyaknya jawaban responden angket tiap butir 

N : Banyaknya responden 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Tuban, sebuah sekolah berakreditasi A dengan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses pembelajaran.  

 

1) Deskripsi Data Pra Siklus  

Berdasarkan hasil observasi baik secara langsung maupun wawancara dengan guru 

mata pelajaran IPS kelas VIII, diketahui bahwa kegiatan pembelajaran belum berjalan 

maksimal. Hal ini karena belum di imbangi dengan kemampuan berpikir kritis pada 

siswa. Meskipun guru telah memberikan berbagai upaya untuk melakukan peningkatan 

dalam melakukan kemampuan berpikir kritis siswa.  
 

2) Deskripsi dan Interprestasi Hasil Penelitian  
a. Siklus I  

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 29 April 2025 selama 2 x 45 menit. 

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai modul ajar yang telah disiapkan dan 

dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 5 Tuban. Dari seluruh 

data observasi yang terkumpul selama pelaksanaan siklus I, peneliti kemudian melakukan 

analisis untuk menilai efektivitas pembelajaran yang telah berlangsung. Adapun hasil 

observasi pada siklus I terdapat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor 29 

Presentase Ketercapaian 48% 

 

Berdasarkan tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I diperoleh presentase 

48% dan termasuk dalam kategori kurang efektif. Ini menunjukan bahwa model problem 

based learning dan media audio visual belum optimal, sehingga diperlukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

  

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus I 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor Keseluruhan 332 

 Presentase Ketercapaian 34,8% 

 

Berdasarkan Tabel 2. Hasil pengamatan Keterampilan berpikir kritis siswa pada 

siklus I memperoleh presentase sebesar 34,8% dan termasuk dalam kategori kurang kritis. 

Hal ini terlihat dari kesulitan siswa masih kesulitan menentukan masalah utama ataupun 

mencari solusi serta menyampaikan alasan terkait jawaban yang sudah didapatkan, 

oleh karena itu siswa kurang berpikir kritis dalam pembelajaran. Dengan ini 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan mengikuti model pembelajaran problem 

based learning dan media audio visual pada siklus I adalah kurang kritis sehingga 

perlu perbaikan di siklus berikutnya.  

 
Tabel 3. Hasil Angket Respon Siswa Siklus I 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor Positif 202 

Jumlah Skor Negatif 118 

Rata – rata Presentase Skor Positif 63,2% 

Rata – rata Presentase Skor Negatif 36,8% 
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Berdasarkan Tabel 3. Hasil analisis angket rata – rata siswa kelas VIII – D 

memberikan respon sebesar 63,2% positif terhadap pembelajaran dengan model problem 

based learningdan media audio visual. Presentase tersebut termasuk dalam kategori “cukup 

positif” sesuai kriteria yang meskipun masih diperlukan perbaikan untuk mencapai hasil 

yang lebih optimal.  

Penerapan model problem based learning dan media audio visual pada siklus I hasilnya 

masih belum efektif, terlihat dari hasil yang di peroleh untuk kegiatan aktivitas guru sebesar 

48% dari hasil tersebut menunjukan kurang efektif, keterampilan berpikir kritis siswa 

34,58% dari hasil tersebut maka keterampilan berpikir kritis masih tergolong kurang kritis, 

lembar angket respon siswa menunjukan 63,2% positif dan 36,8% negatif.  

 

b. Siklus II 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 20 Mei 2025 selama 2 x 45 menit. 

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai modul ajar yang telah disiapkan dan 

dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 5 Tuban. Dari seluruh 

data observasi yang terkumpul selama pelaksanaan siklus II, peneliti kemudian melakukan 

analisis untuk menilai efektivitas pembelajaran yang telah berlangsung. Adapun hasil 

observasi pada siklus II terdapat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor 37 

Presentase Ketercapaian 62% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas guru pada siklus II memperoleh presentase 

62% dan termasuk dalam kategori cukup efektif. Hal ini menunjukan bahwa penerapan 

model problem based learning dan media audio visual masih belum mencapai kategori 

“Efektif”, sehingga diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

 

Tabel 5. Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus II 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor Keseluruhan 611 

 Presentase Ketercapaian 63,64% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus II 

memperoleh presentase sebesar 63,64%. Jumlah tersebut dilihat berdasarkan kriteria yang 

ditentukan merupakan presentase yang masih tergolong cukup kritis. Dengan ini 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan mengikuti model pembelajaran Problem Based 

Learning dan media audio visual pada siklus II adalah Cukup kritis dan perlu ditingkatkan 

lebih lanjut. 

 
Tabel 6. Hasil Angket Respon Siswa Siklus II 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor Positif 243 

Jumlah Skor Negatif 77 

Rata – rata Presentase Skor Positif 76% 

Rata – rata Presentase Skor Negatif 24 % 

 

Berdasarkan hasil analisis angket respon, rata – rata siswa kelas VIII – D 

memberikan respon sebesar 76% positif dan 24% negatif terhadap pembelajaran dengan 

model problem based learningdan media audio visual. Berdasarkan kriteria yang ditentukan 

respon siswa tergolong positif.  

Penerapan model problem based learning dan media audio visual pada siklus II 

menunjukan peningkatan dibandingkan siklus I, namun hasilnya belum maksimal, terlihat 
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dari hasil yang di peroleh untuk kegiatan aktivitas guru sebesar 62% dari hasil tersebut 

menunjukan cukup efektif, keterampilan berpikir kritis siswa 63,64% dari hasil tersebut 

maka keterampilan berpikir kritis masih tergolong cukup kritis, lembar angket respon siswa 

menunjukan 76% positif dan 24% negatif.  

 

c. Siklus III  

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 27 Mei 2025 selama 2 x 45 menit. 

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai modul ajar yang telah disiapkan dan 

dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 5 Tuban. Dari seluruh 

data observasi yang terkumpul selama pelaksanaan siklus III, peneliti kemudian melakukan 

analisis untuk menilai efektivitas pembelajaran yang telah berlangsung. Adapun hasil 

observasi pada siklus III terdapat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus III 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor 53 

Presentase Ketercapaian 88% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas guru pada siklus III memperoleh presentase 

88% dan termasuk dalam kategori sangat efektif. Hal ini menunjukan bahwa guru telah 

menjalankan proses pembelajaran proses pembelajaran dengan sangat baik, aktif 

membimbing, memberikan motivasi, serta melibatkan siswa secara maksimal melaui 

penerapan model problem based learning dan media audio visual. Tidak terdapat aspek yang 

dinilai rendah dalam observasi ini, dan peningkatan terlihat dibandingkan siklus 

sebelumnya.   

 

Tabel 8. Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus III 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor Keseluruhan 834 

 Presentase Ketercapaian 86,87% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukan keterampilan berpikir kritis siswa pada 

siklus III mencapai presentase sebesar 86,87%. Jumlah tersebut dilihat berdasarkan kriteria 

yang ditentukan merupakan presentase yang tergolong sangat kritis. Dengan ini 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan mengikuti model pembelajaran Problem Based 

Learning dan media audio visual pada siklus III telah berhasil meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa secara signifikan. Hasil ini menjadi indikator bahwa pembelajaran telah 

berjalan dengan optimal sesuai dengan tujuan yang direncanakan.  
 

Tabel 9. Hasil Angket Respon Siswa Siklus III 

Komponen Hasil 

Jumlah Skor Positif 300 

Jumlah Skor Negatif 21 

Rata – rata Presentase Skor Positif 94% 

Rata – rata Presentase Skor Negatif 6 % 

 

Berdasarkan hasil analisis angket respon, rata – rata siswa kelas VIII – D 

memberikan respon sangat positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan 

model problem based learning dan media audio visual , dimana rata – rata presentase respon 

siswa adalah 94 positif dan 6 % negatif. Berdasarkan kriteria yang ditentukan respon siswa 

tergolong sangat positif.  

 

Penerapan model problem based learning dan media audio visual pada siklus 

IIImenunjukan hasil yang sangat baik dan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 
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siklus sebelumnya. Hal ini dilihat dari hasil yang diperoleh pada aktivitas guru mencapai 

88%, yang termasuk kategori sangat efektif. Keterampilan berpikir kritis siswa juga 

menunjukan peningkatan dengan presentase 86,87%, yang tergolong sangat kritis. Lembar 

angket respon siswa menunjukan respon sangat positif yaitu sebesar 94% dan respon negatif 

hanya 6%. 

Dengan hasil yang dicapai pada siklus III ini, maka tidak perlu dilakukan lagi perbaikan 

atau tindakan lanjutan, dan model pembelajaran Problem Based Learning dan media udio 

visual layak digunakan secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran IPS di kelas VIII – 

D SMPN 5 Tuban. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ritonga et al., 2021), bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan oleh guru dengan 

tujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di dalam kelas melalui serangkaian refleksi 

dan tindakan yang terencana serta sistematis guna memperbaiki praktik pembelajaran.  

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti setelah menggunakan model 

problem based learning dan media audio visual sebagai upaya untuk meningkatkan aktuvitas 

guru, keterampilan berpikir kritis siswa, respon siswa terhadap model pembelajaran. 

Peningkatan tiap siklus terdapat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Observasi Aktivitas Guru Siklus I, II, III 

 

Berdasarkan Gambar 2 hasil pengamatan aktivitas guru penerapan siklus I diperoleh 

presentse sebesar 48%, siklus II diproleh presentase 62% dan siklus III mendapatkan 

presentase 88% sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pada penerapan pembelajaran 

dari siklus I, siklus II, siklus III selalu mengalami peningkatan hingga mendapatkan hasil 

sangat efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Observasi Keteramapilan Berpikir Kritis Siswa Siklus I, II, III 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada penerapan silus I diperoleh presentase sebesar 

34,58%, siklus II mendapatkan hasil 63,64% dan pada siklus III mendapatkan hasil 86,87% 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pada penerapan pembelajaran untuk observasi 

keterampilan berpikir kritis siswa dari siklus I, siklus II dan siklus III selalu mengalami 
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peningkatan hingga mendapatkan hasil yang sangat aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian  

yang dilakukan oleh (Kartikasari et al., 2021) pada akhir siklus mencapai 78,6% yang masuk 

pada kategori kritis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Angket Respon Siswa Siklus I, II, III 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada penerapan siklus I diperoleh respon sebesar 63,2%, 

siklus II mendapatkan hasil 76%, dan pada siklus III mendapatkan hasil 94% sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa pada penerapan pembelajaran respon siswa dari siklus I, siklus 

II, dan Siklus III selalu mengalami peningkatan hingga mendapatkan hsil sangat positif. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mardianto et al., 2022) pada akhir siklus 

mencapai 83% yang masuk pada kategori sangat positif.  

 

KESIMPULAN 

 

 Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan media audio visual di kelas VIII – D 

SMPN 5 Tuban terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian 

menunjukan adanya peningkatan pada setiap siklus. Aktivitas guru meningkat dari kategori kurang 

efektif (48%) pada siklus I, menjadi cukup efektif (62%) pada siklus II, dan sangat efektif (88%) 

pada siklus III. Keterampilan berpikir kritis siswa juga menunjukan peningkatan yang signifikan dari 

(34,58%) kategori kurang kritis pada siklus I, menjadi cukup kritis (63,64%) pada siklus II, dan 

sangat kritis (86,87) pada siklus III. Respon siswa terhadap pembelajaran menunjukan tren positif, 

yaitu sebesar 63,2% pada siklus I (cukup positif), 76% pada siklus II (sangat positif), dan 86,87% 

pada siklus III (sangat positif).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning 

dan media audio visual secara efektif dapat meningkatkan aktivitas guru, keterampilan berpikir kritis 

siswa, respon positif terhadap pembelajaran. Model ini layak untuk diterapkan secara berkelanjutan 

dalam proses pembelajaran IPS di tingkat SMP.  
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